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ABSTRAK

Proses pengarsipan dokumen pelaporan pajak pada sistem self assessment masih
banyak dilakukan secara manual, sehingga menimbulkan berbagai permasalahan
seperti keterlambatan proses, risiko kehilangan dokumen, serta kesulitan dalam
pencarian data. Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem yang mampu mengelola
proses pelaporan dan pengarsipan dokumen secara terintegrasi. Tujuan dari proyek
akhir ini adalah merancang dan membangun Sistem Informasi Pengarsipan
Dokumen Pelaporan Pajak Self Assessment Berbasis Web yang dapat meningkatkan
efisiensi dan keamanan pengelolaan data. Metode yang digunakan dalam
pengembangan sistem ini adalah metode Waterfall yang meliputi tahap analisis
kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan.
Sistem ini dirancang menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan framework
Laravel serta database MySQL. Hasil dari penelitian ini berupa aplikasi berbasis
web yang memungkinkan wajib pajak untuk menginput laporan dan mengunggah
dokumen, serta petugas pajak untuk melakukan verifikasi dan pemantauan status
laporan secara real-time. Dengan adanya sistem ini, proses pengarsipan dokumen
menjadi lebih terstruktur, mudah diakses, dan aman, sehingga dapat meningkatkan
efektivitas serta transparansi dalam pengelolaan pelaporan pajak.

Kata Kunci: sistem informasi, pengarsipan dokumen, pajak, self assessment,

berbasis web



BAB I PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pemerintah Indonesia terus mendukung pengembangan administrasi
perpajakan digital untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan kemudahan
layanan bagi wajib pajak.Mengurangi biaya administrasi dan meningkatkan
kepatuhan pajak telah menjadi kebijakan strategis nasional untuk menerapkan
layanan elektronik seperti e-Filing, e-Billing, dan platform pelaporan online.
Dalam upaya ini, teknologi informasi dianggap sebagai infrastruktur penting untuk
manajemen administrasi pajak kontemporer. Direktorat Jenderal Pajak mengatakan
pada tahun 2023

Meskipun banyak proses pelaporan dan pembayaran telah didigitalisasi,
pengisian dokumen pelaporan pajak masih sering dilakukan secara manual atau
dibagi menjadi beberapa bagian di seluruh bisnis. Pengarsipan yang tidak standar
menyebabkan masalah nyata: dokumen mudah hilang atau tidak lengkap, pencarian
arsip lama memakan waktu, dan sulit untuk rekonsiliasi saat verifikasi atau audit.
Kondisi ini menyebabkan proses pemeriksaan menjadi lebih lambat, dan
pengawasan sistem self-assessment yang bergantung pada bukti dokumen untuk
validasi menjadi kurang efektif.(Damanik et al., 2023; Syamia, 2024).

Masalah pengarsipan menjadi lebih penting di tingkat pemerintah daerah,
termasuk Badan Pendapatan Daerah Kota Batam, karena banyaknya pelaporan dan
wajib pajak.Kota Batam membutuhkan sistem pengelolaan arsip yang dapat
diandalkan agar proses verifikasi, penagihan, dan rekonsiliasi data pajak dapat
dilakukan dengan cepat dan akurat. Kesalahan administrasi dan keterlambatan
layanan akan meningkat jika tidak ada sistem pengarsipan elektronik yang
terintegrasi.( Mutiara dan Efriyenti, 2024).

Studi tentang administrasi pajak digital menunjukkan bahwa penggunaan
sistem pajak digital bergantung pada sistem pelaporan online serta pengelolaan dan
manajemen yang efektif dari arsip elektronik. Agar data mudah dilacak dan dapat
dipertanggungjawabkan, kerangka konseptual administrasi pajak digital
menyarankan untuk menggabungkan layanan pelaporan dengan mekanisme

penyimpanan, pengindeksan, dan audit trail. Manfaat e-Filing dalam meningkatkan



kepatuhan akan terbatas jika tidak ada manajemen arsip yang mendukung Tahun
2022,

Seperti yang ditunjukkan oleh penelitian eksperimental yang dilakukan di
berbagai wilayah di Indonesia, e-Filing dan layanan digital lainnya cenderung
meningkatkan kepatuhan jika didukung oleh infrastruktur, literasi pengguna, dan
layanan pendukung lainnya seperti arsip elektronik dan layanan bantuan pengguna.
Oleh karena itu, desain sistem pengarsipan harus memasukkan elemen non-teknis,
seperti pelatihan petugas dan sosialisasi kepada wajib pajak, serta elemen teknis,

seperti enkripsi, kontrol akses berbasis peran, dan metadata pencarian. Studi;
Peningkatan Penelitian 2021-2024

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah adalah pernyataan singkat tentang inti masalah yang akan
diselesaikan.

1. Bagaimana merancang dan membangun sistem informasi pengarsipan
dokumen pelaporan pajak berbasis web yang mampu mengatasi
permasalahan penyimpanan dokumen yang masih manual dan tidak
terintegrasi pada Badan Pendapatan Daerah Kota Batam.

2. Bagaimana sistem pengarsipan dapat menyediakan fungsi pencarian,
penyimpanan, dan pengelolaan dokumen pelaporan pajak secara cepat,
akurat, dan mudah diakses oleh petugas terkait.

3. bagaimana sistem mengurangi risiko kehilangan dokumen, kesalahan

pencatatan, serta keterlambatan pelayanan akibat pengelolaan arsip manual.

1.3. Tujuan
Tujuan adalah sasaran yang ingin dicapai dari proyek akhir. Tujuan harus
jelas dan terukur.

1. Mengembangkan sistem informasi pengarsipan dokumen pelaporan pajak
berbasis web yang dapat diterapkan di Badan Pendapatan Daerah Kota
Batam.

2. Menyediakan fitur penyimpanan, pencarian, dan pengelolaan dokumen agar

data pajak dapat diakses dengan lebih cepat dan akurat oleh petugas.



3. Mendukung proses verifikasi dalam sistem self assessment dengan
menyediakan dokumen yang tersimpan secara teratur dan mudah

ditemukan.

1.4. Batasan Masalah

Bagian ini menjelaskan ruang lingkup dan keterbatasan proyek agar lebih
fokus, seperti lingkup pekerjaan yang dilakukan (apa saja yang dikerjakan), dan
batasan teknis atau non-teknis (apa yang tidak termasuk).

1. Sistem yang dikembangkan difokuskan hanya untuk pengarsipan dokumen
pelaporan pajak pada Badan Pendapatan Daerah Kota Batam.

2. Dokumen yang dikelola dibatasi pada dokumen pelaporan pajak yang
berkaitan dengan layanan self assessment.

3. Sistem hanya menyediakan fitur penyimpanan, pencarian, pengelolaan, dan

akses dokumen bagi petugas yang berwenang.

1.5. Manfaat

Bagian ini menjelaskan manfaat atau kontribusi yang diperoleh dari proyek,
seperti manfaat teoritis/ilmiah (misalnya menambah pengetahuan atau bukti
penerapan teknologi tertentu), dan manfaat praktis (misalnya membantu pengguna,
memudahkan pekerjaan, meningkatkan efisiensi).

1. Proyek ini dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan teori dan
praktik pada bidang sistem informasi, khususnya dalam penerapan
teknologi untuk pengarsipan dokumen perpajakan.

2. Sistem membantu petugas dalam proses penyimpanan dan pencarian
dokumen sehingga pekerjaan lebih cepat, mudah, dan efisien.

3. Sistem dapat meningkatkan kualitas pengelolaan arsip karena dokumen
tersimpan dengan lebih aman, rapi, dan mudah dipelihara dalam jangka

panjang



BAB II TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Terkait

Penelitian terkait berisi kajian terhadap penelitian, karya ilmiah, atau proyek

terdahulu yang relevan dengan topik Proyek Akhir. Kajian ini bertujuan untuk

mengetahui posisi proyek akhir yang dikerjakan dibandingkan dengan penelitian

sebelumnya, serta untuk menunjukkan unsur kebaruan atau novelty dari sistem

yang dikembangkan.

Dokumen Pelaporan Pajak Self Assessment Berbasis Web dijelaskan sebagai

berikut.

1.

Penelitian pertama dilakukan oleh Anggraeni dan Fatah (2023) dengan
judul Perancangan Sistem Informasi Manajemen Pengarsipan Berbasis
Web pada MA Salafivah Syafi'ivah Tenggarang. Penelitian ini
menggunakan metode waterfall dalam pengembangan sistem. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi pengarsipan berbasis web
mampu meningkatkan efisiensi penyimpanan dan pencarian dokumen
dibandingkan sistem manual. Namun, sistem yang dikembangkan belum
menyediakan fitur tracking status dokumen serta tidak diterapkan pada

konteks pelaporan pajak

Penelitian kedua dilakukan oleh Sitompul, Samsudin, dan Priyamita (2023)
dengan judul Perancangan Sistem Pengarsipan Buku Tanah Berbasis Web.
Penelitian ini berfokus pada digitalisasi arsip dokumen pertanahan di
instansi pemerintah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem berbasis
web dapat mempermudah pengelolaan dan pencarian arsip secara
terstruktur. Keterbatasan penelitian ini adalah belum adanya fitur
monitoring status dokumen dan tidak mendukung proses pelaporan pajak

berbasis self assessment

Penelitian ketiga dilakukan oleh Arfan dan Basinung (2024) dengan judul

Perancangan dan Penerapan Sistem Informasi Pengarsipan Surat Berbasis



Web. Penelitian ini menghasilkan sistem yang mampu mengelola arsip surat
masuk dan keluar secara digital. Meskipun sistem telah mendukung
pencarian dan pengelompokan dokumen, penelitian ini belum menyediakan
fitur tracking status dokumen secara detail dan belum diterapkan pada

pelaporan pajak

4. Penelitian keempat dilakukan oleh Hidayat dan Saputra (2025) denganjudul
Web Based Archiving Information System for Incoming and QOutgoing
Letters. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem arsip berbasis web
dapat meningkatkan ketertelusuran dokumen melalui pencatatan aktivitas
pengelolaan arsip. Namun, sistem ini belum mendukung konsep self

assessment pajak dan belum menyediakan fitur pelaporan pajak secara

terintegrasi

Tabel 1. Perbandingan Penelitian Sebelumnya

Peneliti/Tahun | Judul/Topik | Metode/Teknologi | Kelebihan Kekurangan/
Penelitian Celah
Anggraeni dan | Perancangan | Waterfall Meningkatkan | Belum
Fatah (2023)) [ Sistem efisiensi menyediakan
Informasi penyimpanan | fitur tracking
Manajemen dan pencarian | status
Pengarsipan dokumen dokumen dan
Berbasis arsip belum
Web  pada dibandingkan | diterapkan
MA sistem manual | pada konteks
Salafiyah pelaporan
Syafi’iyah pajak
Tenggarang
Sitompul, Perancangan | Waterfall Pengelolaan | Tidak
Samsudin, dan | Sistem arsip memiliki fitur
Priyamita Pengarsipan pertanahan monitoring
(2023) Buku Tanah menjadi lebih | status
Berbasis terstruktur dokumen dan
Web dan  mudah | tidak
dicari mendukung
pelaporan
pajak berbasis
self
assessment




Arfan dan | Perancangan | Waterfall Mendukung | Belum

Basinung dan pengelolaan | menyediakan

(2024) Penerapan arsip  surat | trackingstatus
Sistem masuk dan | dokumen
Informasi keluar secara | secara detail
Pengarsipan digital dan  belum
Surat diterapkan
Berbasis pada
Web pelaporan

paja

Hidayat dan [ Web Based | Web Based System | Meningkatkan | Belum

Saputra (2025) | Archiving ketertelusuran | mendukung
Information dokumen konsep  self
System  for melalui assessment
Incoming pencatatan pajak dan
and aktivitas belum
Outgoing pengelolaan | menyediakan
Letters arsip fitur

pelaporan
pajak
terintegrasi

Proyek saat ini | Sistem Waterfall Membantu Belum
Informasi pengelolaan | terintegrasi
pengarsipan arsip  pajak | dengan sistem
dokumen menjadi lebih | pelaporan
pelaporan terstruktur pajak berbasis
pajak  self dan self
assasment terorganisir assessment
berbasis web secara digital | dan  belum

menyediakan
notifikasi
status
dokumen

2.2. Landasan Teori

2.2.1 Sistem Informasi

Menurut Kenneth C. Laudon dan Jane P. Laudon (2020) dalam
Management Information Systems: Managing the Digital Firm, sistem informasi
adalah kombinasi perangkat keras, perangkat lunak, data, prosedur, dan manusia
yang saling terhubung untuk mengumpulkan, mengolah, menyimpan, dan
mendistribusikan informasi guna mendukung operasional serta pengambilan
keputusan organisasi. Dalam penelitian ini, sistem informasi berperan dalam

mengintegrasikan pengelolaan arsip pelaporan pajak secara digital agar lebih



efisien, terstruktur, dan mudah dimonitor berdasarkan periode, jenis pajak, dan

status pelaporan

2.2.2 PHP

PHP merupakan bahasa pemrograman sisi server yang banyak digunakan
untuk membangun aplikasi berbasis web dinamis. Menurut Rasmus Lerdorf sebagai
pencipta PHP, bahasa ini dirancang untuk memproses data dari pengguna dan
menghubungkannya dengan basis data secara efisien.
Dalam pengembangan sistem pengarsipan dokumen pajak, PHP berperan dalam
mengelola proses unggah dokumen, validasi data pelaporan, serta pengolahan
informasi sebelum disimpan ke dalam basis data. Kemampuan PHP dalam
menangani formulir dan manajemen file menjadikannya sesuai untuk aplikasi

administrasi berbasis web.

2.2.3 Laravel

Laravel merupakan framework PHP yang menerapkan arsitektur Model
View Controller untuk menghasilkan kode yang terstruktur dan mudah dipelihara.
Framework ini menyediakan fitur keamanan seperti proteksi terhadap SQL
Injection dan Cross Site Request Forgery sehingga cocok digunakan dalam sistem
yang mengelola data sensitif seperti dokumen perpajakan.
Dalam penelitian ini, Laravel digunakan untuk mengatur logika sistem, autentikasi
pengguna, pengelolaan hak akses, serta pengorganisasian proses penyimpanan

dokumen agar sesuai dengan prinsip keamanan data.

2.2.4 MySQL

MySQL adalah sistem manajemen basis data relasional yang menggunakan
bahasa SQL untuk mengelola data dalam bentuk tabel yang saling berhubungan.
Basis data ini memungkinkan penyimpanan arsip secara terstruktur berdasarkan

kategori tertentu seperti tahun pajak, jenis laporan, dan identitas wajib pajak.



Pada sistem yang dikembangkan, MySQL digunakan sebagai media penyimpanan
seluruh data pelaporan dan arsip dokumen pajak sehingga memudahkan proses

pencarian, rekapitulasi, dan pembuatan laporan.

2.2.5 XAMPP

XAMPP merupakan perangkat lunak yang menyediakan paket Apache,
PHP, dan MySQL dalam satu lingkungan server lokal. XAMPP digunakan sebagai
media pengujian dan pengembangan sistem sebelum diimplementasikan ke server
produksi. Dalam penelitian ini, XAMPP berfungsi sebagai lingkungan simulasi
untuk memastikan seluruh fitur pengarsipan dokumen berjalan dengan baik

sebelum sistem dioperasikan secara penuh.

2.3. Metode Pengembangan Produk

Metode Waterfall digunakan dalam pengembangan Sistem Informasi
Pengarsipan Dokumen Pelaporan Pajak Self Assessment Berbasis Web. Menurut
Benington dan dikembangkan lebih lanjut oleh Winston W. Royce, metode
Waterfall adalah model pengembangan perangkat lunak yang dilakukan secara
bertahap dari analisis hingga penyelesaian.Metode ini dipilih karena kebutuhan

sistem, yaitu pengelolaan arsip, telah didefinisikan dengan jelas sejak awal

oy TR WATERFALL

Gambar 1 Metode Waterfall



2.3.1 Analisis Kebutuhan

Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem baik
fungsional maupun non fungsional. Kegiatan yang dilakukan meliputi wawancara
dengan staf administrasi pajak dan observasi proses pengarsipan dokumen. Hasil
dari tahap ini berupa dokumen spesifikasi kebutuhan sistem seperti fitur unggah
dokumen, pencarian arsip berdasarkan periode pajak, serta pengaturan hak akses

pengguna.

2.3.2 Desain Sistem

Pada tahap ini dilakukan perancangan struktur sistem berdasarkan hasil
analisis kebutuhan. Perancangan meliputi pembuatan diagram alur proses,
perancangan basis data menggunakan ERD, serta desain antarmuka
pengguna.Tujuan tahap ini adalah memberikan gambaran logis bagaimana

dokumen pajak diproses, disimpan, dan ditampilkan kembali melalui sistem.

2.3.3 Implementasi

Tahap implementasi merupakan proses penerjemahan desain sistem ke
dalam kode program menggunakan PHP dengan framework Laravel serta basis data
MySQL. Pada tahap ini dikembangkan fitur autentikasi pengguna, unggah

dokumen, klasifikasi arsip, serta pencarian dokumen berdasarkan filter tertentu.

2.3.4 Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan sistem berjalan sesuai dengan
kebutuhan yang telah ditentukan. Teknik yang digunakan adalah pengujian
fungsional untuk memverifikasi setiap fitur seperti proses unggah dokumen,
penyimpanan data, dan pencarian arsip.Tujuan pengujian adalah memastikan

sistem bebas dari kesalahan serta dapat digunakan secara stabil.

2.3.5 Pemeliharaan(Maintenance)
Tahap pemeliharaan dilakukan untuk menjaga sistem tetap berjalan dengan
baik setelah diimplementasikan. Kegiatan meliputi perbaikan kesalahan (bug),

penyesuaian sistem sesuai kebutuhan pengguna, serta peningkatan kinerja dan



keamanan data. Selain itu, dilakukan juga backup dan monitoring sistem secara

berkala agar sistem tetap stabil dan andal.
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BAB III ANALISIS DAN PERANCANGAN

3.1. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan merupakan tahap awal dalam pengembangan sistem
yang bertujuan untuk memahami kondisi sistem yang sedang berjalan serta
menentukan kebutuhan sistem yang akan diusulkan. Pada sistem yang berjalan saat
ini, proses pengarsipan dokumen pelaporan pajak masih dilakukan secara manual

sehingga kurang efisien, rentan kesalahan, dan sulit dalam pencarian data.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan sistem informasi berbasis
web yang mampu mengelola pelaporan pajak, pengunggahan dokumen, serta
proses verifikasi secara terintegrasi. Sistem yang diusulkan diharapkan dapat
meningkatkan efisiensi, keamanan, serta kemudahan dalam pengelolaan dan

pemantauan data.

Analisis kebutuhan ini menjadi dasar dalam perancangan sistem yang akan

dikembangkan agar sesuai dengan kebutuhan pengguna.

3.1.1 Proses Bisnis Berjalan

Proses bisnis yang berjalan saat ini pada pengelolaan dokumen pelaporan
pajak masih dilakukan secara manual atau semi digital. Wajib Pajak melakukan
pencatatan dan pelaporan pajak dengan mengisi data secara manual, kemudian
dokumen pendukung diserahkan langsung atau dikirim melalui media tertentu

seperti email atau file fisik kepada Petugas Pajak.

Setelah dokumen diterima, Petugas Pajak melakukan pemeriksaan terhadap
kelengkapan dan keabsahan dokumen. Proses verifikasi ini seringkali dilakukan
secara manual tanpa sistem terintegrasi, sehingga memerlukan waktu yang cukup
lama. Jika terdapat kesalahan atau kekurangan dokumen, Petugas Pajak akan

menghubungi Wajib Pajak untuk melakukan perbaikan.

Dokumen yang telah diverifikasi kemudian disimpan dalam bentuk arsip
fisik atau file digital yang tersimpan secara terpisah, sehingga menyulitkan dalam

proses pencarian kembali data. Selain itu, Wajib Pajak tidak dapat memantau secara
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langsung status laporan yang telah dikirim, sehingga harus melakukan konfirmasi

secara manual kepada Petugas Pajak.

Peebalkan ciah wallb pajak

Gambar 2 Flowchart Proses Bisnis Saat Ini

3.1.2 Gambaran Umum Sistem

Gambar di bawah menunjukkan gambaran umum sistem yang
dikembangkan, yaitu Sistem Informasi Pengarsipan Dokumen Pelaporan Pajak Self
Assessment Berbasis Web. Sistem ini melibatkan tiga aktor utama, yaitu Admin,
Petugas Pajak, dan Wajib Pajak.Wajib Pajak melakukan proses login ke dalam
sistem, kemudian menginput laporan pajak serta mengunggah dokumen
pendukung. Data yang dikirim akan disimpan dalam sistem dan diteruskan ke
Petugas Pajak untuk dilakukan proses verifikasi. Petugas Pajak bertugas untuk
memeriksa dokumen, memberikan status laporan, serta menambahkan catatan
apabila diperlukan.Admin memiliki peran dalam mengelola data pengguna serta
mengatur arsip dokumen dalam sistem. Seluruh data yang diolah akan tersimpan
dalam database sehingga dapat diakses kembali untuk keperluan monitoring dan
pelaporan. Sistem ini dirancang berbasis web sehingga memudahkan pengguna
dalam mengakses layanan kapan saja dan di mana saja, serta meningkatkan

efisiensi, transparansi, dan keamanan dalam pengelolaan dokumen pelaporan pajak.
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Petugas Pajak

+ Admin dapat login ke system

+ Admin dapat mengelola data pengguna

+ Admin dapat melihat seluruh laporan pajak
+ Admin dapat mengelola arsip dokumen

» Admin dapat logout

+ Petugas Pajak dapat melakukan login

+ Petugas Pajak dapat melihat laporan pajak

« Petugas Pajak dapat melihat detail dokumen
« Petugas Pajak dapat memverifikasi dokumen
« Petugas Pajak dapat mengubah status laporan
« Petugas Pajak dapat memberikan catatan

Admin

« Petugas Pajak dapat logout

« Sistem memvalidasi login dan memberikan
akses pengguna.

« Sistem menampilkan laporan pajak beserta
detail dokumen.

« Sistem memproses verifikasi dan
menyimpan hasilnya.

« Sistem memperbarui status laporan pajak.

« Sistem menyimpan catatan atau komentar.

« Sistem mengakhiri sesi pengguna saat
logout.

+ Sistem memvalidasi login dan memberikan
akses pengguna.

« Sistem menyediakan dan menyimpan data
laporan pajak.

+ Sistem menerima dan menyimpan dokumen
yang diunggah.

+ Sistem menampilkan riwayat dan status
laporan pajak.

+ Sistem mengakhiri sesi pengguna saat logout.

Website

Wajib Pajak

« Sistem memvalidasi login pengguna.
« Sistem menyimpan dan mengelola data pengguna.
« Sistem menampilkan data laporan pajak.
« Sistem menyimpan dan mengelola arsip dokumen.
« Sistem mengakhiri sesi pengguna.

Menyimpan data

Mengambil data

« Waijib Pajak dapat login

« Wajib Pajak dapat membuat laporan pajak
« Wajib Pajak dapat mengunggah dokumen
+ Wajib Pajak dapat melihat riwayat lapoeran
« Wajib Pajak dapat melihat status laporan
+ Wajib Pajak dapat logout

Gambar 3 Gambaran Umum Sistem

3.2. Perancangan

yang bertujuan untuk menggambarkan sistem yang akan dikembangkan. Pada tahap
ini, dilakukan perancangan Sistem Informasi Pengarsipan Dokumen Pelaporan
Pajak Self Assessment Berbasis Web agar sesuai dengan kebutuhan pengguna.
Perancangan meliputi pembuatan model sistem menggunakan diagram UML
seperti use case diagram dan activity diagram untuk menggambarkan interaksi dan
alur proses, serta perancangan basis data menggunakan Entity Relationship
Diagram untuk menentukan struktur tabel dan relasi antar data. Dengan adanya

perancangan ini, diharapkan sistem yang dikembangkan dapat berjalan secara

Perancangan sistem merupakan tahap lanjutan setelah analisis kebutuhan

terarah dan sesuai dengan kebutuhan yang telah ditentukan
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3.2.1 Kebutuhan Fungsional

Tabel 2 Kebutuhan Fungsional

FR-01:

Admin dapat login ke system

FR-02:

Admin dapat mengelola data pengguna

FR-03:

Admin dapat melihat seluruh laporan pajak

FR-04:

Admin dapat mengelola arsip dokumen

FR-05

: Admin dapat logout

FR-06:

Petugas Pajak dapat melakukan login

FR-07:

Petugas Pajak dapat melihat laporan pajak

FR-08:

Petugas Pajak dapat melihat detail dokumen

FR-09:

Petugas Pajak dapat memverifikasi dokumen

FR-10

: Petugas Pajak dapat mengubah status laporan

FR-11

: Petugas Pajak dapat memberikan catatan

FR-12:

Petugas Pajak dapat logout

FR-13:

Wajib Pajak dapat login

FR-14:

Wajib Pajak dapat membuat laporan pajak

FR-15

: Wajib Pajak dapat mengunggah dokumen

FR-16:

Wajib Pajak dapat melihat riwayat laporan

FR-17:

Wajib Pajak dapat melihat status laporan

FR-18:

Wajib Pajak dapat logout

3.2.2 Kebutuhan Non-Fungsional

TabeL 3 Kebutuhan Non-Fungsional

NFR 01: Sistem memiliki Performa

waktu respon yang
cepat dalam
memproses permintaan
pengguna

NFR 02 : Sistem Keamanan

menyediakan
autentikasi login dan
pembatasan hak akses
pengguna

NFR 03 : Data dokumen Keamanan

pelaporan pajak
disimpan secara aman
dalam database

NFR 05 : Sistem dapat Compatibility

berjalan pada berbagai
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browser dan perangkat
computer

3.2.3 Diagram Use Case
Diagram ini menggambarkan interaksi antara pengguna (aktor) dengan

sistem. Diagram harus dibuat sesuai dengan simbol standar UML.

Admin dapat mengelola data
pengguna .
Admin dapat melihat selurufy "
laporan pajak -

Admin dapat mengelola arsip
dokumen

Pelugas Pajak dapat melihal ., .
I k . . L
aporen pa - ", Zsincludes>

Fetugas Pajak depat meiing

detail dokumen .
Petugas Pajak dapat memverifixast _

Betugas Pajak dapat mengubalt
status laporan Treeees
Petugas Pajak
Betugas Pajak dapat memberikan™, |, , ..« =- "
calatan

Wajib Pajak dapat membual ™, , -+
laparan pajak L S
Lot <<includers
ajib Pajak dapat mengunggali™, - ** "
dokumen .
T ecinoludes>
fajlb Pajak dapat melihat riwayat™ . - R
laparan R
Waijib Pajak dapat melihat status™, «*
laporan N
dmin Petugas Pajak, Wajib Pajak .-
Dapat Logout

=einclude>>

" egeincludes>",

*-. ecinclude>

<<include>>

“<<include>>,

w<<include>>"

<sinclude>>_

<<include>x "

- * <<includez>

Waijib Pajak

Gambar 4 Diagram Use Case
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3.2.4 Skenario Use Case
Menjelaskan detail langkah-langkah interaksi antara aktor dengan sistem

untuk setiap use case. Disarankan menggunakan Tabel agar lebih rapi.

Tabel 4 Use Case Scenario 1: Login

Atribut Deskripsi
Nomor UC-01
Nama Login
Deskripsi Proses semua aktor masuk ke sistem
Primary Aktor Admin, Petugas Pajak, Wajib Pajak
Preconditions Pengguna berada di halaman login
Postconditions Pengguna masuk ke dashboard sesuai role
Main Success 1. Pengguna membuka halaman login
Scenario

2. Memasukkan username dan password
3. Pengguna menekan tombol login
4. Sistem memvalidasi

5. Sistem menampilkan dashboard

Alternative Flow Jika username atau password salah, sistem
menampilkan pesan error dan pengguna diminta

menginput ulang

Tabel ini merupakan use case scenario login pada sistem informasi pengarsipan
dokumen pelaporan pajak self assessment berbasis web yang digunakan oleh
Admin, Petugas Pajak, dan Wajib Pajak untuk masuk ke dalam sistem dengan
memasukkan username dan password agar dapat mengakses fitur sesuai dengan hak

akses masing-masing.

Tabel 5 Use Case Scenario 2: Admin Kelola Data Pengguna

Atribut Deskripsi
Nomor UcC-02
Nama Kelola Data Pengguna
Deskripsi Admin mengelola data pengguna
Primary Aktor Admin

16



Preconditions Admin sudah login sistem

Postconditions Data tersimpan/terupdate

Main Success Scenario | 1. Admin membuka menu data pengguna

2. Admin memilih aksi (tambah, ubah, atau hapus
data)

3. Admin menginput atau mengubah data pengguna
4. Sistem menyimpan perubahan data

Altemative Flow Jika data tidak valid atau tidak lengkap, sistem

menampilkan pesan error dan meminta perbaikan

Tabel ini merupakan use case scenario pengelolaan datapengguna padasistem yang
digunakan oleh Admin untuk menambah, mengubah, dan menghapus data

pengguna agar data pengguna dalam sistem tetap terkelola dengan baik.

Tabel 6 Use Case Scenario 3: Admin Lihat Laporan Pajak

Atribut Deskripsi
Nomor UC-03
Nama Lihat Laporan Pajak
Deskripsi Admin dan Petugas melihat laporan pajak
Primary Aktor Admin, Petugas Pajak
Preconditions Sudah login
Postconditions Data laporan tampil

Main Success Scenario | 1. Membuka menu laporan

2. Sistem menampilkan data

Alternative Flow Jika data laporan tidak tersedia, sistem menampilkan

pesan bahwa data kosong

Tabel ini merupakan use case scenario melihat laporan pajak pada sistem yang
digunakan oleh Admin dan Petugas Pajak untuk menampilkan data laporan pajak

yang telah dibuat oleh wajib pajak.

Tabel 7 Use Case Scenario 4: Admin Kelola Arsip Dokumen
Atribut Deskripsi

Nomor UcC-04

Nama Kelola Arsip Dokumen
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Deskripsi

Admin mengelola arsip dokumen

Primary Aktor Admin
Preconditions Sudah login
Postconditions Arsip tersimpan

Main Success Scenario

1. Admin membuka menu arsip dokumen

2. Admin melakukan pengelolaan dokumen (tambah,
ubah, atau hapus)

3. Sistem menyimpan perubahan data

Alternative Flow

Jika proses upload gagal, sistem menampilkan pesan

error dan meminta pengguna mengulangi proses

Tabel ini merupakan use case scenario pengelolaan arsip dokumen pada sistem

yang digunakan oleh Admin untuk menyimpan, mengubah, dan menghapus

dokumen sebagai bagian dari pengarsipan laporan pajak.

Tabel 8 Use Case Scenario 5: Petugas Lihat Laporan Pajak

Atribut Deskripsi
Nomor UC-05
Nama Lihat Laporan Pajak
Deskripsi Petugas melihat laporan
Primary Aktor Petugas Pajak
Preconditions Sudah login
Postconditions Data tampil

Main Success Scenario

1. Petugas membuka menu laporan pajak
2. Sistem menampilkan data laporan pajak

Alternative Flow

Jika data laporan tidak tersedia, sistem menampilkan

pesan bahwa data kosong

Tabel ini merupakan use

case scenario melihat laporan pajak pada sistem yang

digunakan oleh Petugas Pajak untuk memeriksa laporan pajak yang masuk dari

wajib pajak.

Tabel 9 Use Case Scenario 6: Detail Dokumen

Atribut Deskripsi
Nomor UC-06
Nama Lihat Detail Dokumen
Deskripsi Petugas melihat detail dokumen
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Primary Aktor Petugas Pajak

Preconditions Sudah login

Postconditions Detail dokumen tampil

Main Success Scenario | 1. Petugas memilih salah satu laporan pajak

2. Sistem menampilkan detail dokumen terkait
laporan tersebut

Alternative Flow Jika dokumen tidak ditemukan, sistem menampilkan
pesan error

Tabel ini merupakan use case scenario melihat detail dokumen pada sistem yang

digunakan oleh Petugas Pajak untuk mengetahui rincian dokumen yang

dilampirkan pada laporan pajak.

Tabel 10 Use Case Scenario 7: Verifikasi Dokumen

Atribut Deskripsi
Nomor UucC-07
Nama Verifikasi Dokumen
Deskripsi Petugas memverifikasi dokumen
Primary Aktor Petugas Pajak
Preconditions Sudah login
Postconditions Status diperbarui

Main Success Scenario | 1. Memeriksa dokumen
2. Menyetujui/menolak

3. Sistem menyimpan

Alternative Flow Dokumen tidak valid

Tabel ini merupakan use case scenario verifikasi dokumen pajak pada sistem yang
digunakan oleh Petugas Pajak untuk memeriksa, menilai, dan menentukan

kelayakan laporan pajak yang diajukan oleh wajib pajak.

Tabel 11 Use Case Scenario 8: Ubah Status Laporan

Atribut Deskripsi
Nomor UC-08
Nama Ubah Status Laporan
Deskripsi Petugas mengubah status laporan
Primary Aktor Petugas Pajak
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Preconditions Sudah login

Postconditions Status tersimpan

Main Success Scenario | 1. Petugas memilih laporan pajak
2. Petugas mengubah status laporan
3. Sistem menyimpan perubahan status

Alternative Flow . . . )
Jika proses penyimpanan gagal, sistem menampilkan

pesan error dan perubahan tidak tersimpan

Tabel ini merupakan use case scenario perubahan status laporan pada sistem yang
digunakan oleh Petugas Pajak untuk menentukan status laporan pajak seperti

disetujui atau ditolak berdasarkan hasil verifikasi.

Tabel 12 Use Case Scenario 9: Memberikan Catatan

Atribut Deskripsi

Nomor UC-09

Nama Memberikan Catatan

Deskripsi Petugas memberikan catatan pada laporan

Primary Aktor Petugas Pajak

Preconditions Sudah login

Postconditions Catatan tersimpan

Main Success Scenario | 1. Menambahkan catatan
2. Sistem menyimpan

Alternative Flow Jika proses penyimpanan gagal, sistem menampilkan
pesan error dan catatan tidak tersimpan

Tabel ini merupakan use case scenario pemberian catatan pada sistem yang
digunakan oleh Petugas Pajak untuk memberikan komentar atau keterangan

terhadap laporan pajak sebagai hasil dari proses verifikasi.

Tabel 13 Use Case Scenario 10: Membuat Laporan Pajak

Atribut Deskripsi
Nomor UC-10
Nama Membuat Laporan Pajak
Deskripsi Wajib Pajak membuat laporan
Primary Aktor Wajib Pajak
Preconditions Sudah login
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Postconditions

Laporan tersimpan

Main Success Scenario

1. Wajib pajak membuka menu laporan pajak
2. Wajib pajak mengisi data laporan

3. Wajib pajak menekan tombol submit

4. Sistem menyimpan data laporan

Alternative Flow

Jika data tidak lengkap atau tidak valid, sistem
menampilkan pesan error dan meminta perbaikan

Tabel ini merupakan use case scenario pembuatan laporan pajak pada sistem yang

digunakan oleh Wajib Pajak untuk menginput dan mengirimkan laporan pajak

secara mandiri

Tabel 14 Use Case Scenario 11: Upload Dokumen

Atribut Deskripsi
Nomor UC-11
Nama Upload Dokumen
Deskripsi Wajib Pajak mengunggah dokumen
Primary Aktor Wajib Pajak
Preconditions Sudah login
Postconditions Dokumen tersimpan

Main Success Scenario

1. Wajib pajak memilih file dokumen
2. Wajib pajak melakukan proses upload
3. Sistem menyimpan dokumen

Alternative Flow

Jika file gagal diunggah (format tidak sesuai atau
ukuran terlalu besar), sistem menampilkan pesan error

Tabel ini merupakan use case scenario upload dokumen pada sistem yang

digunakan oleh Wajib Pajak untuk mengunggah dokumen pendukung sebagai

lampiran laporan pajak.

Tabel 15 Use Case Scenario 12: Wajib Pajak Lihat Riwayat

Atribut Deskripsi
Nomor UC-12
Nama Lihat Riwayat
Deskripsi Melihat riwayat laporan

Primary Aktor

Wajib Pajak
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Preconditions

Sudah login

Postconditions

Data tampil

Main Success Scenario

1. Wajib pajak membuka menu riwayat laporan
2. Sistem menampilkan data riwayat laporan

Alternative Flow

Jika tidak ada data riwayat, sistem menampilkan
pesan bahwa data kosong

Tabel ini merupakan use case scenario melihat riwayat laporan pada sistem yang

digunakan oleh Wajib Pajak untuk mengetahui laporan pajak yang telah dibuat

sebelumnya

Tabel 16 Use Case Scenario 13: Wajib Pajak Lihat Status

Atribut Deskripsi
Nomor UC-13
Nama Lihat Status
Deskripsi Melihat status laporan
Primary Aktor Wajib Pajak
Preconditions Sudah login
Postconditions Status tampil

Main Success Scenario

1. Buka status

2. Sistem tampilkan

Alternative Flow

Jika status tidak tersedia, sistem menampilkan pesan
informasi

Tabel ini merupakan use

case scenario melihat status laporan pada sistem yang

digunakan oleh Wajib Pajak untuk mengetahui perkembangan atau hasil dari

laporan pajak yang telah dikirim

Tabel 17 Use Case Scenario 14: Logout

Atribut Deskripsi
Nomor UC-14
Nama Logout
Deskripsi Keluar dari sistem

Primary Aktor

Admin, Petugas Pajak, Wajib Pajak

Preconditions

Sudah login
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Postconditions Keluar sistem

Main Success Scenario | 1. Pengguna menekan tombol logout

2. Sistem mengakhiri sesi pengguna

3. Sistem mengarahkan ke halaman login
Alternative Flow -

Tabel ini merupakan use case scenario logout pada sistem yang digunakan oleh
Admin, Petugas Pajak, dan Wajib Pajak untuk keluar dari sistem dan mengakhiri

sesi penggunaan

3.2.5 Activity diagram

Untuk mempermudah pemodelan alur proses dan interaksi pengguna dengan
Sistem Informasi Pengarsipan Dokumen Pelaporan Pajak Self Assessment Berbasis
Web, activity diagram pada penelitian ini dibagi menjadi beberapa bagian sesuai
dengan fungsi utama sistem. Pembagian ini bertujuan agar setiap proses dapat
digambarkan secara lebih rinci dan mudah dipahami. Activity diagram yang
digunakan terdiri atas Activity Diagram Login dan Logout, Activity Diagram
Pengelolaan Dokumen Pelaporan Pajak, Activity Diagram Verifikasi Dokumen
Pelaporan Pajak, serta Activity Diagram Monitoring Status Pelaporan. Masing
masing diagram menggambarkan urutan aktivitas yang dilakukan oleh aktor, yaitu
Admin, Petugas Pajak, dan Wajib Pajak, beserta respons sistem dalam mendukung

proses pengarsipan dokumen pelaporan pajak secara efektif dan terstruktur.

1. Activity Diagram Login (Admin, Petugas Pajak, dan Wajib Pajak)
Activity Diagram Login menggambarkan proses autentikasi pengguna ke
dalam sistem. Proses dimulai ketika pengguna membuka halaman login,
memasukkan username dan password, kemudian menekan tombol Login.
Sistem menerima data dan melakukan validasi. Jika data valid, sistem
menentukan role pengguna (Admin, Petugas Pajak, atau Wajib Pajak) dan
mengarahkan ke dashboard sesuai hak akses. Setelah selesai menggunakan
sistem, pengguna melakukan Logout dan sistem mengakhiri sesi serta
kembali ke halaman login. Jika data tidak valid, sistem menampilkan pesan
"Username atau Password Salah" dan pengguna diminta memasukkan

Kembali data login
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Aktor Sistem

®
¥

Masuk ke halaman Login

¥
Memasul kkan Usemame
dan Password
Y
Klik tombol Login

lvn Data valid? Tidak

Menentukan Role User Tampilkan pesan

/ “Usemame atau

v Password Salah®
Mengarahian ke v

(Admin/Petugas/Wajlb Pajak) Input ulang Usemame
v dan Password

Menggunakan sistem ¥

’ Melakukan validasi
¥ usemame dan password

Kiik Logout

-~

Mengakhir sesi login

-

Kembal ke
halaman Login

l=

Gambar S Activity Diagram Login (Admin, Petugas Pajak, dan Wajib Pajak)

2. Deskripsi Activity Diagram Pelaporan Pajak

Activity Diagram Pelaporan Pajak menggambarkan alur proses yang dilakukan
oleh Wajib Pajak dalam mengirimkan dokumen pelaporan pajak melalui sistem.
Proses dimulai ketika pengguna melakukan login, kemudian memilih menu Lapor
Pajak, mengisi data pelaporan, mengunggah dokumen pendukung, dan menekan
tombol Kirim Laporan.

Selanjutnya, sistem memeriksa kelengkapan data dan dokumen yang telah
diunggah. Apabila data lengkap, sistem menyimpan data pelaporan dan dokumen,
kemudian mengubah status laporan menjadi "Menunggu Verifikasi". Setelah proses
berhasil, sistem menampilkan notifikasi "Laporan Berhasil Dikirim", sehingga
pengguna dapat melihat status pelaporan yang telah dikirim.

Sebaliknya, apabila dataatau dokumen belum lengkap, sistem akan menampilkan
pesan kesalahan dan meminta pengguna untuk melengkapi data yang masih kurang
sebelum laporan dapat dikirim kembali. Activity diagram ini memastikan bahwa
setiap laporan yang masuk telah memenuhi persyaratan sebelum diproses lebih

lanjut oleh Petugas Pajak.
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Waijib Pajak Sistem

Login

v

Memilin menu
Lapor Pajak

v

Mengisi data
pelaporan pajak

v

Upload dokumen

v

Klik Kirim Laporan
Memeriksa
kelengkapan data

Ya Data lengkap? Tidak

| Menyimpan laporan | Tampitkan pesan error

( Melengkapi data

Menyimpan dokumen

Memeriksa

Mengubah status menjadi kelengkapen data
“Menunggu Verifikasi®
Menampilkan notifikasi
“Laporan Berhasil Dikirim™

Melihat status laporan

Gambar 6 Activity Diagram Pelaporan Pajak

3.Deskripsi Activity Diagram Verifikasi Laporan Pajak

Activity Diagram Verifikasi Laporan Pajak menggambarkan alur proses yang
dilakukan oleh Petugas Pajak dalam memeriksa laporan pajak yang telah dikirim
oleh Wajib Pajak. Proses dimulai ketika petugas melakukan login, kemudian
memilih menu Laporan Pajak. Selanjutnya sistem menampilkan daftar laporan
pajak yang tersedia, kemudian petugas memilih salah satu laporan untuk diperiksa
dan sistem menampilkan detail dokumen pelaporan.

Setelah dokumen ditampilkan, petugas melakukan pemeriksaan terhadap
kelengkapan dan keabsahan dokumen. Apabila dokumen valid, petugas memilih

status Valid dan sistem mengubah status laporan menjadi Valid. Sebaliknya,
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apabila dokumen tidak valid, petugas memberikan catatan perbaikan, memilih
status Ditolak, kemudian sistem menyimpan catatan dan mengubah status laporan
menjadi Ditolak.

Setelah proses verifikasi selesai, sistem menyimpan hasil verifikasi beserta status
laporan yang telah ditentukan. Selanjutnya petugas dapat melakukan logout untuk
mengakhiri sesi penggunaan sistem. Activity diagram ini memastikan bahwa setiap
laporan pajak telah melalui proses pemeriksaan sehingga status laporan yang

diberikan sesuai dengan hasil verifikasi dokumen.

Petugas Pajak Sistem

Gambar 7 Activity Diagram Verifikasi Laporan Pajak

4.Deskripsi Activity Diagram Kelola Data Pengguna

Activity Diagram Kelola Data Pengguna menggambarkan alur proses yang
dilakukan oleh Admin dalam mengelola datapengguna pada sistem. Proses dimulai
ketika admin melakukan login, kemudian memilih menu Data Pengguna.
Selanjutnya sistem menampilkan daftar seluruh pengguna yang telah terdaftar
sehingga admin dapat melihat data pengguna yang tersedia.

Admin dapat melakukan beberapa aktivitas, yaitu menambahkan, mengubah, atau
menghapus data pengguna. Jika admin memilih menambahkan pengguna, admin
menginput data pengguna baru dan sistem menyimpan data tersebut ke dalam

database. Jika admin memilih mengubah data pengguna, sistem menampilkan data
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yang dipilih, kemudian admin melakukan perubahan dan sistem memperbarui data
yang telah diubah. Selain itu, admin juga dapat menghapus data pengguna,
kemudian sistem menyimpan perubahan yang dilakukan.

Setelah seluruh proses pengelolaan data selesai, admin melakukan logout untuk
mengakhiri sesi penggunaan sistem. Activity diagram ini menggambarkan proses
pengelolaan data pengguna sehingga data yang tersimpan dalam sistem tetap

terstruktur, akurat, dan selalu diperbarui.

Admin Sistem

| Legin |
Memilin menu
Data Pengguna

. SE—

Menampilkan daftar
pengguna

I,

[ Meilinat data user |

E /

|" Input data user baru \|

[ 2

[ Menyimpan data |

v

|'/ Mengubah data user “|

v
[ memperpbarui gata |
|r Memilih data user ‘|
[ Menghapus gata |
Sistem menyimpan
perubahan
P
| Logout |
-

Gambar 8 Activity Diagram Kelola Data Pengguna

5.Deskripsi Activity Diagram Kelola Arsip Dokumen

Activity Diagram Kelola Arsip Dokumen menggambarkan alur proses yang
dilakukan oleh Admin dalam mengelola arsip dokumen pelaporan pajak pada
sistem. Proses dimulai ketika admin melakukan login, kemudian memilih menu
Arsip Dokumen. Selanjutnya sistem menampilkan daftar arsip yang telah
tersimpan sehingga admin dapat melihat seluruh data arsip.

Admin dapat melakukan pencarian arsip berdasarkan data tertentu, kemudian
sistem menampilkan hasil pencarian sesuai dengan kriteria yang dimasukkan.
Setelah menemukan arsip yang diinginkan, admin memilih arsip tersebut dan

dapat melakukan penghapusan apabila data sudah tidak diperlukan. Selanjutnya
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sistem menghapus arsip yang dipilih dan menyimpan perubahan ke dalam
database.

Setelah proses pengelolaan arsip selesai, admin melakukan logout untuk
mengakhiri sesi penggunaan sistem. Activity diagram ini menggambarkan proses
pengelolaan arsip dokumen sehingga data arsip dapat tersimpan dengan baik,

mudah dicari, dan dikelola secara efektif.

Admin Sistem

*

| Login |
Memilih menu

Arsip Dokumen
h A

N S
.‘/- -\.
Menampilkan daftar
arsip
. J

.

| Melihat arsip |
Mencari arsip

h S

.‘/-$-\.
Menampilkan hasil
pencarian

L 4

./V \.
Memilih arsip
h. iy
|r Hapus arsip ‘|
. p.
I S
|r Menghapus arsip |

| Menyimpan perubahan |

- L'\

| Logout |
A A

Gambar 9 Activity Diagram Kelola Arsip Dokumen

6.Deskripsi Activity Diagram Monitoring Status Laporan

Activity Diagram Monitoring Status Laporan menggambarkan alur proses yang
dilakukan oleh Wajib Pajak untuk memantau perkembangan laporan pajak yang
telah dikirim. Proses dimulai ketika pengguna melakukan login, kemudian memilih
menu Riwayat Laporan. Selanjutnya sistem menampilkan daftar riwayat laporan
yang pernah dikirim oleh wajib pajak.

Pengguna kemudian memilih salah satu laporan yang ingin dilihat. Setelah itu,
sistem menampilkan status laporan beserta detail status yang menunjukkan tahapan

proses pelaporan, seperti Menunggu Verifikasi, Valid, atau Ditolak beserta
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informasi pendukung lainnya. Melalui informasi tersebut, wajib pajak dapat
mengetahui perkembangan proses verifikasi laporan yang telah diajukan.

Setelah selesai melihat status laporan, pengguna melakukan logout untuk
mengakhiri sesi penggunaan sistem. Activity diagram ini menggambarkan proses
monitoring status laporan sehingga wajib pajak dapat memantau hasil verifikasi

secara mudah, cepat, dan transparan.

Wajib Pajak Sistem

*

| Login |
./V \.
Memilin menu
Riwayat Laporan

S -
S

N S

Menampilkan daftar
| riwayat laporan

s

~

. A
PR 2
Memilih salah satu
laporan
A oy
Menampilkan status
laporan
Menampilkan detail
status laporan
A A
Melihat status
verifikasi
./. -\.
Logout
L J

Gambar 10 Deskripsi Activity Diagram Monitoring Status Laporan

3.2.6 ER Diagram
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Gambar 11 ER Diagram

ERD pada sistem ini menggambarkan hubungan antar entitas dalam proses
pelaporan pajak berbasis self assessment. Entitas utama terdiri dari user, wajib
pajak, petugas pajak, laporan pajak, dokumen, dan verifikasi. User menjadi
pusat data yang dapat berperan sebagai wajib pajak atau petugas. Wajib pajak
membuat laporan pajak yang berisi periode, tanggal, dan status, serta dapat
melampirkan beberapa dokumen. Laporan tersebut kemudian diverifikasi oleh
petugas pajak yang mencatat hasil, status, dan catatan verifikasi. Relasi yang
terbentuk menunjukkan bahwa satu wajib pajak dapat memiliki banyak
laporan, satu laporan memiliki banyak dokumen, dan satu petugas dapat

memverifikasi banyak laporan.

3.2.7 Perancangan Antarmuka Wireframe

Pada tahap ini dilakukan perancangan antarmuka (wireframe) untuk
menggambarkan tampilan awal dari sistem sebelum dikembangkan ke bentuk
antarmuka yang sesungguhnya. Wireframe digunakan sebagai rancangan
dasar yang menunjukkan struktur halaman, alur navigasi, serta penempatan
elemen-elemen penting dalam sistem. Perancangan ini bertujuan untuk
memastikan bahwa setiap komponen yang ditampilkan dapat mendukung
kebutuhan pengguna dan sesuai dengan fungsi yang telah ditentukan pada
tahap analisis.

Dengan adanya wireframe, proses pengembangan antarmuka menjadi lebih

terarah, mudah dipahami, dan dapat meminimalisir perubahan yang tidak perlu
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di tahap implementasi. Selain itu, wireframe juga memudahkan dalam
memvalidasi rancangan dengan pengguna sebelum masuk ke proses desain

visual secara keseluruhan.

1. Halaman Landing Page

Halaman Landing Page merupakan halaman utama yang ditampilkan saat
pengguna pertama kali mengakses Sistem Informasi Pengarsipan Dokumen
Pelaporan Pajak Self Assessment Berbasis Web. Halaman ini berfungsi sebagai
media pengenalan sistem dengan menampilkan informasi singkat mengenai
tujuan aplikasi dalam mendukung proses pelaporan, pengarsipan, dan

monitoring dokumen pajak secara digital.

BAPENDA BATAM Fitur  Statistik  Kontak Login

Sistem Pengarsipan
Dokumen Pajak

Platform digital resmi Badan Pendapatan Daerah Kota Batam untuk mempermudah

pelaporan, pengarsipan, dan monitoring dokumen pajak secara real-time.

- Masuk ke Sistem

Gambar 12 Wireframe Halaman Lading Page

Padahalaman ini terdapat navigation bar yang berisi logo BAPENDA BATAM,
menu Fitur, Statistik, Kontak, serta tombol Login. Dibagian utama ditampilkan
judul "Sistem Pengarsipan Dokumen Pajak", deskripsi singkat mengenai fungsi
sistem, dan tombol "Masuk ke Sistem" yang mengarahkan pengguna ke
halaman login. Tampilan halaman dirancang sederhana, informatif, dan mudah
dipahami sehingga pengguna dapat mengenali fungsi sistem sebelum

mengakses layanan yang tersedia.

2.Halaman Login

Halaman Login merupakan halaman yang digunakan oleh pengguna untuk
masuk ke dalam Sistem Informasi Pengarsipan Dokumen Pelaporan Pajak Self

Assessment Berbasis Web sesuai dengan hak akses yang dimiliki. Halaman ini
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berfungsi sebagai proses autentikasi agar hanya pengguna yang memiliki akun

dapat mengakses fitur-fitur yang tersedia di dalam sistem.

LOGO

Login Bapenda

Sistem Informasi Pengarsipan Pajak Digital

Username
KQ\ Masukkan username

Password
| &
=) Masuk ke Sistem

& Kembali ke Halaman Utama

Gambar 13 Wireframe Halaman Login

Pada halaman ini terdapat form login yang terdiri dari kolom Username dan
Password sebagai data autentikasi pengguna. Selain itu, tersedia tombol "Masuk
ke Sistem" untuk memproses login serta tombol "Kembali ke Halaman Utama"
yang digunakan untuk kembali ke halaman landing page. Desain halaman
dibuat sederhana dan mudah digunakan dengan menampilkan logo Bapenda

serta latar belakang gedung Bapenda Kota Batam sebagai identitas instansi.

3.Halaman Dashboard Admin

Halaman Dashboard Admin merupakan halaman utama yang ditampilkan
setelah administrator berhasil login ke dalam sistem. Halaman ini berfungsi
untuk menampilkan ringkasan informasi dan memudahkan administrator dalam

mengelola data.
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BAPENDA

KOTA BATAM

ADMINISTRATOR

@ Dashboard

883 Kelola User

A

/' Admin

Administrator
v

Sistem Informasi Pengarsipan Pajak Daerah

Dashboard Admin

Ringkasan aktivitas sistem dan statistik pendapatan.

TOTAL WAJIB
PAJAK [afs)

& 10 =

ARSIP LAPORAN

il Statistik Pendapatan Pajak (Valid)

Rp 600.000.000.000
Rp 500.000.000.000
Rp 400.000.000.000
Rp 300.000.000.000
Rp 200.000.000.000
Rp 100.000.000.000

RpO

Pendapatan (Valid)

PERLU VERIFIKASI

2

Friday, 17 July 2026

17 July 2026

PETUGAS AKTIF

1 Peai

= Akses Cepat

Gunakan menu di bawah ini untuk
pengelolaan data master dan

pelaporan arsip.

g‘ Kelola User & Petugas —>

Cetak Rekap PDF @

Gambar 14 Wireframe Halaman Dashboard Admin

Pada halaman ini terdapat sidebar sebagai menu navigasi, kartu statistik yang

menampilkan jumlah wajib pajak, arsip laporan, dokumen yang perlu

diverifikasi, dan petugas aktif, serta grafik statistik pendapatan pajak. Selain itu,

tersedia menu Akses Cepat untuk mengelola pengguna dan mencetak rekap

laporan dalam format PDF.

4 .Halaman Manajemen User

Halaman Manajemen User digunakan oleh administrator untuk mengelola data

pengguna yang terdaftar pada Sistem Informasi Pengarsipan Dokumen

Pelaporan Pajak Self Assessment Berbasis Web. Halaman ini berfungsi untuk

menampilkan daftar pengguna serta memudahkan administrator dalam

melakukan pengelolaan akun.
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Sistem Informasi Pengarsipan Pajak Daerah Friday, 17 July 2026

Q0 :
BAPENDA Panar) Manajemen User -+ Tambah User Baru
KOTA BATAM
Nama Lengkap Username Role NPWPD Bergabung Aksi
ADMINISTRATOR
kaka kaka Wajib Pajak 84321312 18 Jul 2026 @ Hapus
(S Dashboard
nashir nashir Wajib Pajak 0000000 12 May 2026 @ Hapus
&2 Kelola User
MOCH ALBAIT albait Wajib Pajak 3312301078 06 Mar 2026 @ Hapus
Administrator Sistem admin Admin - 08 Dec 2025 @ Hapus
Petugas petugas! Petugas 08 Dec 2025 @ Hapus
PT. Restoran Batam user Wajib Pajak P.123.456.789 08 Dec 2025 @ Hapus
Grand Nagoya Hotel hotel_nagoya Wajib Pajak P11.222.333 08 Dec 2025 @ Hapus
Restoran Kelong Seafood resto_kelong Wajib Pajak P.444.555.666 08 Dec 2025 @ Hapus
Administrator .,
Menampilkan 1- 8 dari 8 data < 1 >

Admin

Gambar 15 Wireframe Halaman Manajemen User

Pada halaman ini terdapat tabel data pengguna yang menampilkan informasi
seperti Nama Lengkap, Username, Role, NPWPD, dan Tanggal Bergabung.
Selain itu, tersedia tombol Tambah User Baru untuk menambahkan akun

pengguna serta tombol Hapus pada setiap data untuk menghapus akun yang
dipilih.

5.Dasboard Petugas

Halaman Dashboard Petugas merupakan halaman utama yang ditampilkan
setelah petugas berhasil login ke dalam Sistem Informasi Pengarsipan
Dokumen Pelaporan Pajak Self Assessment Berbasis Web. Halaman ini
berfungsi untuk menampilkan daftar laporan pajak yang akan diverifikasi oleh

petugas.
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Sistem Informasi Pengarsipan Pajak Daerah Friday, 17 July 2026

BAPENDA
g Dashboard Petugas
KOTA BATAM
VERIFIATOR Q_  Cari Nama Waijib Pajak, Username, atau Jenis Pajak... Q CariData
Verifikasi
Laporan Tgl Masuk Wajib Pajak Jenis Pajak Omzet Status Aksi
kaka .
a Arsip Selesai 17/07/2026 12:50 s Pajak Restoran Rp 9,999,999 Perlu Dicek Q Periksa
kaka
kaka 5 B
16/07/2026 13:39 Pajak Restoran Rp 555,555,555,555 Valid Q Periksa
& kaka
kaka ’
16/07/2026 13:39 Pajak Restoran Rp 555,555,555,555 Perlu Dicek Q Periksa
& kaka
nashir y
12/05/2026 09:02 2 Pajak Restoran Rp 125,555 Valid Q Periksa
nashir
nashir .
12/05/2026 08:20 Pajak Restoran Rp 555,555 Valid Q Periksa
& nashir
Petugas v
Patugas 1 Menampilkan 1- 5 dari 5 data < 1 >

Gambar 16 Wireframe Dasboard Petugas
6.Halaman Dashboard Arsipan Selesai

Halaman Arsip Selesai digunakan oleh petugas untuk melihat daftar laporan
pajak yang telah selesai diverifikasi dan disimpan sebagai arsip. Halaman ini
berfungsi untuk memudahkan petugas dalam mencari, melihat, dan menelusuri

kembali dokumen yang telah dinyatakan valid.

Sistem Informasi Pengarsipan Pajak Daerah B3 Monday, 21 July 2025
BAPENDA =) Arsip Selesai
KOTABATAM Daftar laporan pajak yang telah selesai diverifikasi.
VERIFIKATOR Q  Cari Nama Waijib Pajak, Username, atau Jenis Pajak B3 Pilih Tanggal v Y Filter
Verifikasi
Laporan Tgl Selesai Wajib Pajak Jenis Pajak Omzet Petugas Verifikasi Aksi
e A kaka
) Arsip Selesai 20/07/2025 14:30 2 Pajak Restoran Rp 555.555.555,555 Petugas 1 @ Lihat Detail
kaka
nashir . .
18/07/2025 10:15 Pajak Restoran Rp 125.555 Petugas 1 @ Lihat Detail
@ nashir

PT. Restoran Batam 5 N 2 5
17/07/2025 09:45 Pajak Hiburan Rp 50.000 Petugas 2 @ Lihat Detail
@ userl

Grand Nagoya Hotel . » =
16/07/2025 16:20 Pajak Restoran Rp 2.000.000 Petugas 1 @ Lihat Detail
& hotel_nagoya

Restoran Kelong Seafood 3 y
15/07/2025 11:05 Pajak Restoran Rp 1.250.000 Petugas 2 @ Lihat Detail
& resto_kelong

P Petugas S Menampilkan 1- 5 dari 25 data (< 1 2 3 5 >
Petugas 1

Gambar 17 Wireframe Halaman Dashboard Arsipan Selesai
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Pada halaman ini terdapat kolom pencarian dan filter tanggal untuk
mempermudah pencarian data arsip. Selain itu, tersedia tabel arsip yang
menampilkan informasi seperti tanggal selesai, nama wajib pajak, jenis pajak,
omzet, petugas verifikasi, serta tombol Lihat Detail untuk melihat informasi

lengkap dari dokumen yang telah diarsipkan.

7.Dashboard Wajib Pajak

Halaman Dashboard Wajib Pajak merupakan halaman utama yang ditampilkan
setelah wajib pajak berhasil login ke dalam Sistem Informasi Pengarsipan
Dokumen Pelaporan Pajak Self" Assessment Berbasis Web. Halaman ini
berfungsi untuk memberikan ringkasan informasi mengenai status pelaporan

pajak serta memudahkan wajib pajak dalam memantau perkembangan

laporannya.
Sistem Informasi Pengarsipan Pajak Daerah @ Monday, 20 July 2026
BAPENDA O Halo, kaka
KOTA BATAM @ Lapor Pajak Baru
() Selamat datang di Sistem Pengarsipan Dokumen Pajak.

WAJIB PAJAK

MENUNGGU VERIFIKASI SELESAI / VALID TOTAL LAPORAN
{} Dashboard Saya € —
N [—)
Lapor Pajak Baru Laporan belum diproses Arsip tersimpan aman Seluruh riwayat pelaporan
':\) Riwayat Pelaporan c
Status dan tracking laporan pajak Anda.
Tanggal Lapor Jenis Pajak Tahun Pajak Omzet Status Tracking Sistem Aksi
18/07/2026 14:30 Pajak Restoran 2026 Rp 555.555.555 Menunggu (] o ©) @ Lihat Detail
Verifikasi
Diterima  Diverifkasi  Selesai
16/07/2026 10:15 Pajak Restoran 2026 Rp 125.555 Valid [ o (] @ Lihat Detail
Diteima  Diverfikasi  Selesai

10/07/2026 09:20 Pajak Hiburan 2026 Rp 50.000 Ditolak @ Lihat Detail

kaka

Waijib_pajak
Lihat Semua Riwayat —>

Gambar 18 Wireframe Dashboard Wajib Pajak
ada halaman ini ditampilkan kartu ringkasan yang berisi jumlah laporan yang
menunggu verifikasi, selesai/valid, dantotal laporan. Selain itu, terdapat tombol
Lapor Pajak Baru untuk membuat laporan baru serta tabel Riwayat Pelaporan
yang menampilkan informasi tanggal pelaporan, jenis pajak, tahun pajak,
omzet, status, tracking sistem, dan tombol Lihat Detail. Fitur tracking sistem
digunakan untuk memantau tahapan proses laporan, mulai dari laporan

diterima, diverifikasi, hingga selesai atau memerlukan perbaikan.
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8.Halaman Lapor Pajak Baru

Halaman Lapor Pajak Baru digunakan oleh wajib pajak untuk melakukan
pelaporan pajak secara online melalui Sistem Informasi Pengarsipan Dokumen
Pelaporan Pajak Self Assessment Berbasis Web. Halaman ini berfungsi untuk
menginput data pelaporan dan mengunggah dokumen pendukung yang akan
diverifikasi oleh petugas.

Sistem Informasi Pengarsipan Pajak Daerah 8 Mondoy, 20 4y 2026

Dashboard Saya > Lapor Pajak Baru

BAPENDA

KOTA BATAM

@ Form Pelaporan Pajak Baru
Lengkapi data berikut untuk melaporkan pajak Anda.
WAJIB PAJAK

Jenis Pajak
{) Dashboard Saya
-- Pilih Jenis Pajak -- v
[ Lepor Pajak Baru Masa Pajak (Bulan/Tahun)
mm/dd/yyyy (]

Pilih tanggal akhir bulan pelaporan

Total Omzet (Rp)
Contoh: 5000000

Masukkan total omzet pada masa pajak yang dilaporkan.

Upload Bukti Laporan (SPTPD/Struk)

a@>

Drag & drop file di sini atau klik untuk memilih file
Format: JPG, PNG, PDF. Maksimal 2MB.

K kaka " A
Waijib_pajak & Batal <4 Kirim Laporan

Gambar 19 Wireframe Halaman Lapor Pajak Baru
Pada halaman ini terdapat form pelaporan yang terdiri dari pilihan Jenis Pajak,

Masa Pajak, Total Omzet, serta fitur Upload Bukti Laporan (SPTPD/Struk).
Setelah seluruh datadiisi dengan benar, wajib pajak dapat mengirimkan laporan

melalui tombol Kirim Laporan.
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BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

4.1. Hasil Implementasi

Pada fase ini, hasilnya diimplementasikan sebagai aplikasi web menggunakan
Laravel, PHP, MySQL, HTML, CSS, Bootstrap, dan JavaScript. Sistem
dikembangkan menggunakan Visual Studio Code dan berjalan di server lokal

menggunakan XAMPP.

Sistem ini memiliki tiga jenis pengguna: Administrator, Petugas Pajak, dan Wajib
Pajak, yang semuanya memiliki hak akses sesuai dengan sistem. Wajib Pajak
melakukan pencatatan pajak dan memelihara status laporannya, Petugas Pajak
memverifikasi dokumen, dan Administrator menganalisis data pengguna dan

laporan.

Langkah pertama dalam menggunakan sistem adalah halaman beranda, setelah itu
pengguna masuk. Setelah berhasil masuk, pengguna diarahkan ke dasbor sesuai
dengan tingkat akses mereka untuk menganalisis data, melakukan analisis dan

verifikasi, serta melihat status arsip dan laporan.

4.1.1 Implementasi Sistem

Implementasi sistem merupakan tahap penerapan hasil analisis dan perancangan ke
dalam bentuk aplikasi yang dapat digunakan oleh pengguna. Sistem dikembangkan
menggunakan framework Laravel, PHP, MySQL, HTML, CSS, Bootstrap, dan
JavaScript.

Sistem ini memiliki tiga jenis pengguna, yaitu Administrator, Petugas Pajak, dan
Wajib Pajak. Setiap pengguna memiliki hak akses yang berbeda sesuai dengan
tugasnya. Administrator bertugas mengelola data pengguna dan laporan, Petugas
Pajak melakukan verifikasi dokumen pelaporan, sedangkan Wajib Pajak

melakukan pelaporan pajak, mengunggah dokumen, serta memantau status laporan.
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Implementasi sistem dilakukan berdasarkan rancangan antarmuka (wireframe)
yang telah dibuat pada tahap perancangan. Hasil implementasi ditampilkan dalam
bentuk antarmuka aplikasi yang meliputi halaman Landing Page, Login, Dashboard
Admin, Manajemen User, Dashboard Petugas, Arsip Selesai, Dashboard Wajib

Pajak, dan Lapor Pajak Baru beserta fungsi masing-masing halaman.

4.1.2 Implementasi Halaman Login

Halaman login diimplementasikan sebagai akses utama pengguna untuk masuk ke
dalam Sistem Informasi Pengarsipan Dokumen Pelaporan Pajak Self Assessment
Berbasis Web. Halaman ini digunakan oleh Administrator, Petugas Pajak, dan
Wajib Pajak sesuai dengan hak akses masing-masing. Implementasi halaman login
dibangun menggunakan framework Laravel dengan fitur autentikasi untuk
memvalidasi akun pengguna.

A. Fitur pada Halaman Login:

1. Input username dan password.

2. Validasi data pengguna.

3. Pengalihan ke dashboard sesuai hak akses (role).

4. Menampilkan pesan kesalahan apabila login gagal.
B. Alur Penggunaan:

1. Pengguna memasukkan username dan password.

2. Sistem melakukan validasi data login.

3. Jika data wvalid, pengguna diarahkan ke dashboard sesuai role
(Administrator, Petugas Pajak, atau Wajib Pajak).

4. Jika data tidak valid, sistem menampilkan pesan bahwa username atau

password salah
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Login Bapenda

Sistem Informasi Pengarsipan Pajak Digital

Username

Masukkan username

Password

Masukkan password

%] Masuk ke Sistem

€ Kembali ke Halaman Utama

Gambar 20 Halaman Login

4.1.3 Implementasi Dashboard Admin

Dashboard Admin diimplementasikan menggunakan framework Laravel dan

terhubung dengan database MySQL. Halaman ini dapat diakses setelah

administrator berhasil login ke dalam sistem. Dashboard berfungsi untuk

menampilkan informasi ringkas mengenai kondisi sistem serta memudahkan

administrator dalam mengelola data pengguna dan pelaporan pajak.

A. Fungsi Utama Dashboard Admin:

1.

A A

Menampilkan jumlah Total Wajib Pajak.

Menampilkan jumlah Arsip Laporan.

Menampilkan jumlah Laporan yang Perlu Diverifikasi.

Menampilkan jumlah Petugas Aktif.

Menampilkan grafik statistik pendapatan pajak.

Menyediakan menu Kelola User & Petugas dan Cetak Rekap PDF melalui

fitur akses cepat.

B. Alur Penggunaan:

1.

2
3.
4

Administrator melakukan login ke dalam sistem.
Sistem menampilkan Dashboard Admin.

Administrator melihat ringkasan data dan statistik sistem.

. Administrator memilih menu yang diperlukan, seperti Kelola User atau

Cetak Rekap PDF.
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Gambar 21 Dashboard Admin

4.1.4 Implementasi Halaman Manajemen User

Halaman Manajemen User diimplementasikan menggunakan framework
Laravel dan terhubung dengan database MySQL. Halaman ini hanya dapat
diakses oleh Administrator untuk mengelola data pengguna yang terdaftar pada

sistem.

A. Fungsi Utama Halaman Manajemen User:

1. Menampilkan daftar seluruh pengguna.

2. Menampilkan informasi pengguna, seperti nama lengkap, username, role,
NPWPD, dan tanggal bergabung.

3. Menambahkan data pengguna baru.

4. Menghapus data pengguna.

B. Alur Penggunaan:

1. Administrator memilih menu Kelola User.
2. Sistem menampilkan daftar seluruh pengguna.
3. Administrator dapat menambahkan pengguna baru melalui tombol Tambah

User Baru.

4. Administrator dapat menghapus data pengguna yang tidak diperlukan.
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+ Tambah User Baru
BAPENDA Manajemen User
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@& Dashboard m
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488 Kelola User )
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Administrator Sistem admin [ Admin ] - 09 Dec 2025 Akun Anda
Petugas petugasl 09 Dec 2025 m
PT. Restoran Batam userl P.123.456.789 09 Dec 2025 m
Grand Nagoya Hotel hotel_nagoya ‘Wajib Pajak P.N.222.333 08 Dec 2025 m
Administrator ...
M Restoran Kelong Seafood resto_kelong ‘Wajib Pajak P.444555.666 09 Dec 2025 m

Gambar 22 Halaman Manajemen User
4.1.5 Implementasi Dashboard Petugas

Halaman Dashboard Petugas diimplementasikan menggunakan framework
Laravel dan terhubung dengan database MySQL. Halaman ini digunakan
oleh petugas pajak untuk melihat daftar laporan yang dikirim oleh wajib

pajak serta melakukan proses verifikasi dokumen.

A. Fungsi Utama Dashboard Petugas:

Menampilkan daftar laporan pajak.

Mencari laporan berdasarkan nama wajib pajak, username, atau jenis pajak.
Menampilkan status laporan.

Melihat detail laporan melalui tombol Periksa.

B. Alur Penggunaan:

Petugas melakukan login ke dalam sistem.

Sistem menampilkan Dashboard Petugas.

Petugas mencari atau memilih laporan yang akan diperiksa.

Petugas menekan tombol Periksa untuk melihat detail dan melakukan

verifikasi laporan.
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Gambar 23 Dashboard Petugas
4.1.6 Implementasi Halaman Arsip Selesai

Halaman Arsip Selesai diimplementasikan menggunakan framework
Laravel dan terhubung dengan database MySQL. Halaman ini digunakan
oleh petugas pajak untuk melihat seluruh laporan pajak yang telah selesai

diverifikasi dan disimpan sebagai arsip digital.

A. Fungsi Utama Halaman Arsip Selesai:

Menampilkan daftar laporan yang telah selesai diverifikasi.

Mencari data arsip berdasarkan nama wajib pajak, username, atau jenis
pajak.

Menampilkan status laporan yang telah Valid.

Melihat detail arsip melalui tombol Periksa.

B. Alur Penggunaan:

Petugas memilih menu Arsip Selesai.

Sistem menampilkan daftar laporan yang telah diverifikasi.
Petugas dapat mencari arsip berdasarkan data tertentu.

Petugas menekan tombol Periksa untuk melihat detail arsip.

43



> » b=

e b

BAPENDA

Sistem Informasi Pengarsipan Pajak Daerah

Lo

% Dashboard Petugas

Q  Cari Nama Wdijib Pajak, Username, atau Jenis Pajak.

Tuesday, 21 July 2026
=] y Y

Cari Data

Verifikasi Wajib Pajak Jenis Pajak Status  Aksi
Laporan ROk
16/07/2026 13:39 s Pajok Restoran  Rp 565,555,655,565 [ vaia ]
& Arsip Selesai nashir
rfosf2028 0802 TN Pajok Restoran  Rp 125,555 [ Vaiia ]
nashir
r/os/20260820 N PajakRestoran  Rp 555,555 [ vaila |
PT. Restoran Batam o
10/12/2025 08:35 . Pajak Hiburan Rp 50,000 [ Vaiia ]
Petugas PT. Rest Bat
3 gas 09/12/2025 04:44 estoran Batam Pajak Restoran  Rp 2,000,000 [ vaia ]

@ userl

Gambar 24 Halaman Arsip Selesai
4.1.7 Implementasi Dashboard Wajib Pajak
Halaman Dashboard Wajib Pajak diimplementasikan menggunakan
framework Laravel dan terhubung dengan database MySQL. Halaman ini
digunakan oleh wajib pajak untuk melihat ringkasan status pelaporan,

memantau proses verifikasi, serta melakukan pelaporan pajak baru.

A. Fungsi Utama Dashboard Wajib Pajak:

Menampilkan jumlah laporan yang menunggu verifikasi.

Menampilkan jumlah laporan yang telah selesai atau valid.

Menampilkan total riwayat laporan.

Menampilkan tracking (pelacakan) status laporan melalui menu Riwayat
Pelaporan.

Menyediakan tombol Lapor Pajak Baru.

B. Alur Penggunaan:

Wajib Pajak melakukan login ke dalam sistem.

Sistem menampilkan Dashboard Wajib Pajak.

Wajib Pajak melihat ringkasan status pelaporan.

Wajib Pajak memantau tracking status laporan pada bagian Riwayat
Pelaporan untuk mengetahui apakah laporan masih menunggu verifikasi
atau telah divalidasi.

Wajib Pajak dapat memilith Lapor Pajak Baru untuk mengirim laporan

pajak.
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Gambar 25 Dashboard Wajib Pajak
4.1.8 Implementasi Form Pelaporan Pajak
Halaman Form Pelaporan Pajak diimplementasikan menggunakan
framework Laravel dan terhubung dengan database MySQL. Halaman ini
digunakan oleh wajib pajak untuk menginput data pelaporan pajak serta

mengunggah dokumen pendukung sebagai bukti pelaporan.

A. Fungsi Utama Form Pelaporan Pajak:
Memilih jenis pajak.

Mengisi masa pajak (bulan/tahun).
Menginput total omzet.

Mengunggah bukti pelaporan (SPTPD/Struk).

Mengirim laporan pajak ke sistem.

B. Alur Penggunaan:
Wajib Pajak memilih menu Lapor Pajak Baru.

Sistem menampilkan formulir pelaporan pajak.

. Wajib Pajak mengisi seluruh data pelaporan dan mengunggah dokumen

pendukung.
Wajib Pajak menekan tombol Kirim Laporan.
Sistem menyimpan data pelaporan dan mengirimkan laporan untuk proses

verifikasi oleh petugas.
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Gambar 26 Form Pelaporan Pajak

4.2. Pengujian User Acceptance Testing (UAT)
1. Pengujian UAT Aktor Admin

ID Test | Kebutuhan Skenario Hasil yang Hasil Status
Fungsional Pengujian Diharapkan | Aktual
UAT- FR-01 Admin Sistem Sesuai LULUS
AO01 Admin dapat memasukkan | menampilkan | harapan
login ke username Dashboard
sistem dan Admin
password
yang valid
kemudian
menekan
tombol
Login
UAT- | FR-02 Admin Sistem Sesuai LULUS
A02 Admin dapat | menambah, | berhasil harapan
mengelola mengubah, menyimpan
data dan perubahan
pengguna menghapus | data
data pengguna
pengguna
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UAT- | FR-03 Admin Sistem Sesuai LULUS
A03 Admin dapat | membuka menampilkan | harapan
melihat menu seluruh
seluruh Laporan laporan pajak
laporan pajak | Pajak
UAT- | FR-04 Admin Sistem Sesuai LULUS
A04 Admin dapat | menambah, | berhasil harapan
mengelola mengubah, menyimpan
arsip mencari, dan | perubahan
dokumen menghapus | arsip
arsip dokumen
dokumen
UAT- FR-05 Admin Sistem Sesuai LULUS
A05 Admin dapat menekan mepgakhm harapan
logout tombol sesi dan
Logout kembali ke
halaman
Login
2.Pengujian UAT Aktor Petugas Pajak
ID Test | Kebutuhan Skenario Hasil yang di | Hasil Status
Fungsional pengujian harapkan aktual
UAT- FR-06 Petugas Sistem Sesuai LULUS
PO1 Petugas Pajak | Pajak menampilkan | harapan
dapat memasukkan | Dashboard
melakukan username Petugas
login dan Pajak
password
yang valid
UAT- FR-07 Petugas Sistem Sesuai LULUS
P02 Petugas Pajak | membuka menampilkan | harapan
dapat melihat | menu daftar
laporan pajak | Laporan laporan pajak
Pajak
UAT- FR-08 Petugas Sistem Sesuai LULUS
P03 Petugas Pajak memilih mengmpllkan harapan
dapat melihat salah satu detail
detail laporan dokumen
dokumen laporan
UAT- FR-09 Petugas Sistem Sesuai LULUS
P04 Petugas Pajak | melakukan berhasil harapan
dapat proses menyimpan
memverifikasi | verifikasi hasil
dokumen dokumen verifikasi
UAT- FR-10 Petugas Status Sesuai LULUS
P05 Petugas Pajak | mengubah laporan harapan
dapat status
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mengubah laporan berhasil
status laporan | menjadi diperbarui
Valid atau
Ditolak
UAT- FR-11 Petugas Sistem Sesuai LULUS
P06 Petugas Pajak memberikan berha§11 harapan
dapat catatan pada | menyimpan
memberikan | laporan catatan
catatan verifikasi
UAT- FR-12 Petugas Sistem Sesuai LULUS
P07 Petugas Pajak | menekan mengakhiri harapan
dapat logout | tombol sesi dan
Logout kembali ke
halaman
Login
3.Pengujian UAT Aktor Wajib Pajak
ID Test | Kebutuhan | Skenario Hasil Hasil Status
Fungsional | Pengujian asr yans Aktual
Diharapkan
%%11"— FR-13 Wajib Wajib Pajak | Sistem . Sesuai LULUS
Pajak dapat memasukkan | menampilkan | Harapan
login username Dashboard
dan Wajib Pajak
password
yang valid
UAT- FR-14 Wajib Pajak | Sistem Sesuai LULUS
Wwo02 Wajib Pajak | mengisi berhasil Harapan
dapat formulir menyimpan
membuat pelaporan data laporan
laporan kemudian pajak
pajak mengirim
laporan
UAT- FR-15 Wajib Pajak | Sistem Sesuai LULUS
W03 Wajib Pajak | mengunggah | berhasil Harapan
dapat dokumen menyimpan
mengunggah | pendukung | dokumen ke
dokumen database
UAT- FR-16 Wajib Pajak | Sistem Sesuai LULUS
W04 Wajib Pajak | membuka menampilkan | Harapan
dapat menu seluruh
melihat Riwayat riwayat
riwayat Laporan laporan yang
laporan pernah
dikirim
UAT- Wajib Pajak | Sistem Sesuai LULUS
WO05 memilih menampilkan | Harapan
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FR-17 Wajib | salah satu status
Pajak dapat | laporan pada | laporan
melihat riwayat beserta
status informasi
laporan verifikasi
UAT- FR-18 Waijib Wajib Pajak | Sistem N Sesuai LULUS
Wo6 Pajak dapat menekan mepgakhm Harapan
logout tombol sesi dan
Logout kembali ke
halaman
Login
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BAB V KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Sistem Informasi Pengarsipan Dokumen Pelaporan Pajak Self Assessment Berbasis
Web berhasil dirancang dan diimplementasikan sesuai tujuan penelitian. Sistem ini
mendukung tiga jenis pengguna—A dministrator, Petugas Pajak, dan Wajib Pajak—
dengan hak akses masing-masing, serta menyediakan fitur pelaporan pajak,
verifikasi dokumen, pengarsipan digital, tracking status laporan, pengelolaan
pengguna, dan rekap laporan.

Hasil pengujian menunjukkan seluruh fungsiutama berjalan sesuai kebutuhan yang
dirancang. Dengan demikian, sistem ini terbukti mampu meningkatkan efisiensi
pengelolaan dokumen pelaporan pajak di Bapenda Kota Batam, sehingga proses

administrasi menjadi lebih cepat, terstruktur, dan mudah dipantau.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil pengembangan sistem, terdapat beberapa saran yang dapat
dilakukan untuk pengembangan selanjutnya. Pertama, sistem dapat dikembangkan
dengan menambahkan fitur notifikasi otomatis melalui email atau WhatsApp agar
Wajib Pajak dapat memperoleh informasi mengenai status verifikasi laporan secara
langsung. Kedua, sistem dapat diintegrasikan dengan sistem informasi lain di
Bapenda Kota Batam guna mempermudah pertukaran data serta meningkatkan
efisiensi pelayanan.

Selain itu, perlu dilakukan peningkatan aspek keamanan sistem, seperti penerapan
autentikasi yang lebih kuat dan pencadangan (backup) data secara berkala, untuk
menjaga keamanan dan keutuhan dokumen pajak yang tersimpan. Untuk
mendukung keberhasilan implementasi sistem, disarankan pula adanya pelatihan
bagi pengguna agar seluruh fitur yang tersedia dapat dimanfaatkan secara optimal.
Dengan adanya pengembangan tersebut, sistem diharapkan dapat memberikan

pelayanan yang lebih efektif, efisien, dan aman di masa mendatang.
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